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COMPANIES SEBAGAI FAKTOR PENGHAMBAT PEMBANGUNAN TIANG

SUTET OLEH PLN DI KABUPATEN TULANG BAWANG 2010 – 2014

I. Identitas Informan

1. Nama : Fery Triatmojo, S.A.N., MPA

2. Jenis Kelamin : Laki-laki

3. Pendidikan : S2 Administrasi Negara UGM

4. Jabatan : Dosen Administrasi Negara FISIP Unila

II. Daftar Pertanyaan

1. Apa yang Bapak ketahui tentang terhambatnya pembangunan tiang SUTET

(Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi) di Kabupaten Tulang Bawang ?

Pembangunan beberapa jalur transmisi 150kV (Sutet) di Propinsi Lampung,
khususnya di Tulang bawang (Menggala) disebabkan beberapa hal yakni; 1).
Belum diperolehnya ijin pendirian tower dan penarikan kawat transmisi oleh
bebarapa masyarakat (warga perseorangan dan perusahaan SGC) yang
mengakibatkan adanya hambatan pembangunan transmisi 150kV dari Gardu



Induk (GI) Seputih Banyak Menuju Menggala; 2) adanya penolakan masyarakat
terkait jalur bebas (ROW-Right of Way) yang mengakibatkan adanya hambatan
pembangunan penambahan sirkuit pada transmisi 150 kV dari GI Kotabumi
menuju GI Menggala.

2. Siapa saja pihak yang terlibat dalam terhambatnya pembangunan tiang SUTET

(Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi) di Kabupaten Tulang Bawang ?

Pertama, Pihak PT. PLN (Persero) Distribusi Wilayah Lampung sebagai
penyedia tunggal (monopoli) tenaga listrik dan jaringan infrastrukturnya di
Propinsi Lampung. Dengan status BUMN yang disandangnya, PLN memang
memiliki kewenangan monopolis pada penyediaan tenaga listrik melalui
pelayanan pelanggan dan pelayanan teknis lainnya sesuai dengan UU. 30/2010
tentang ketenagalistrikan. Pada kasus pembangunan jalur transmisi (Sutet) ini,
PLN merupakan pihak yang lemah dan kalah oleh Perusahaan (SGC) dan
beberapa masyarakat setempat.
Kedua, Pihak Perusahan SGC dan beberapa masyarakat terdampak sebagai
pihak Penghambat Pembangunan jalur transmisi (Sutet). SGC tidak
memberikan ijin pendirian tower dan penarikan kawat transmisi dari GI Seputih
Banyak menuju GI Menggala dengan alasan mengganggu proses produksi
usaha mereka. Dengan dalih kepemilikan HGU (Hak Guna Usaha), SGC
menganggap bahwa mereka memiliki hak dan kewenangan penuh terhadap area
perkebunan yang mereka kelola. Disisi lain, sebagian masyarakat yang berada
di area terdampak pembangunan. Dimana lahan, tanah da segala tanam
tumbuh yang dimilikinya harus dibebaskan untuk jalur transmisi. Pada kasus
ini, masyarakat belum memberikan ijin karena ganti rugi yang belum memadai.
Pihak ketiga, Pemerintah Kabupaten Tulang Bawang dan Pemerintah Propinsi
Lampung; Peran mediasi belum dilaksanakan dengan maksimal oleh keduanya.
Berbagai forum perundingan, rapat dan negosiasi tidak menghasilkan
keputusan yang efektif. Keduanya cenderung memihak ke SGC dengan alasan
penghargaan hukum (ketaatan hukum) berdasarkan HGU yang dimiliki SGC.

3. Bagaimana koordinasi antara pihak PT. PLN (Persero) Distribusi Lampung

dengan PT. PLN (Persero) Rayon Menggala untuk pembangunan tiang SUTET

(Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi) di Kabupaten Tulang Bawang ?

Peran koordinatif dan struktural antara pihak manajemen didua tingkatan itu
menurut saya baik. Peran dan kewenangan pembangunan jalur transmisi
berada pada PT. PLN (Persero) Distribusi Lampung. Sedangkan Rayon
menggala lebih banyak pada peran pelayanan pelanggan dan pelayanan teknis.
Permasalahan keluhan pelanggan justru lebih banyak diarahkan kepada PLN
rayon menggala akibat permasalahan ini. Keluhan pemadaman, rendahnya
kualitas tegangan hingga terhentinya penyambungan baru/ penambahan daya
yang dialami pelanggan di tulang bawang, tulang bawang barat dan mesuji
pada akhirnya harus mereka hadapi.



4. Berapakah jumlah pasokan listrik yang tersedia di Lampung ?

Secara kuantitatif, jumlah akuratnya saya tidak memiliki data. Tapi kondisi
penyediaan pasokan listrik di Lampung memang masih sangat tergantung
dengan transmisi dari sumatera selatan. Oleh karenanya, hambatan ijin
perusahaan dan masyarakat di Tulang Bawang memang sangat menganggu
penyediaan listrik di Lampung.

5. Masalah apakah yang sering muncul dalam dalam rencana pembangunan tiang

SUTET (Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi) 2010-2014 ?

Permasalahan perijinan menjadi faktor utama terhadap penyediaan
infrastruktur tenaga listrik di Lampung. Perijinan yang berasal dari Kementrian
Kehutanan, Masyarakat dan Perusahaan merupakan masalah utama tersebut.
Perijinan oleh Kementrian kehutanan diperlukan karena sebagian jaringan
transmisi PLN memang melewati kawasan hutan lindung dan hutan nasional.
Disamping itu, perijinan dari instansi tersebut juga menjadi kendala pada
pembangunan beberapa pembangkit baru, seperti PLTP Rajabasa.

6. Berapakah anggaran yang dikeluarkan oleh PT. PLN (Persero) dalam

pembangunan tiang SUTET (Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi) di

Kabupaten Tulang Bawang ?

Saya kira, PLN tentu memiliki anggaran yang memadai untuk pembangunan
infrastruktur kabel maupun tiang Sutet, karena memang hal ini sudah menjadi
rencana bisnis mereka sebagaimana di RUPTL (Rencana Usaha Penyediaan
Tenaga Listrik) PLN. Namun barangkali terkait dana perijinan ganti rugi
terhadap lahan dan tanam tumbuh masyarakat inilah yang belum dimiliki
secara memadai.

7. Apakah pihak PT. PLN (Persero) memiliki kendala modal pembangunan tiang

SUTET (Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi) di Kabupaten Tulang Bawang?

Kendala modal munurut saya memang ada. Tapi bukan dalam konteks modal
penyediaan infrastruktur (Kawat dan Tiang Sutet), namun pada anggaran ganti
rugi kepada masyarakat dan perusahaan.

8. Siapa saja pihak yang memiliki kekuatan modal yang besar dalam pembangunan

tiang SUTET (Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi) di Kabupatan Tulang

Bawang ?

Jika yang dimaksud kepemilikan modal besar tersebut adalah perusahaan, tentu
adalah SGC. Hubungan SGC dengan pemerintah Kabupaten sangat kuat,
karena keberadaan Wakil Bupati yang merupakan keluarga dari salah satu



direksi SGC. Disamping itu, penerbitan HGU kepada SGC tentu saja
merupakan salah satu kewenangan dari pemerintah daerah setempat, yakni
Tulang Bawang

9. Bagaimana hubungan antara para pemilik modal dalam pembangunan tiang

SUTET (Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi) di Kabupaten Tulang Bawang?

Pada kasus ini, pemilik modal justru menjadi penghambat pembangunan tiang
dan jalur Sutet. Karena pada kenyataannya mereka memang belum mengijinkan
lahan/area perusahaan mereka untuk dilalui jalur sutet dengan berbagai
alasan, salah satunya adalah menghambat proses pemupukan jalur udara dan
produksi mereka.

10. Bagaimana pendapat Bapak tentang terhambatnya pembangunan tiang SUTET

(Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi) di Kabupaten Tulang Bawang ?

Menurut Saya, yang paling dirugikan terkait permasalahan tersebut adalah
Pelanggan listrik di Lampung, khususnya di 4 kabupaten (Tulang Bawang,
Tulang Bawang Barat, Mesuji, dan Lampung Tengah). Pelanggan listrik harus
menerima kualitas pelayanan pelanggan yang buruk karena hal tersebut,
setidaknya dalam 3 hal yakni, rendahkan kualitas tegangan, seringnya
pemadaman listrik, dan tidak terlayani penyambungan baru, penambahan daya
dan layanan khususnya lainya oleh PLN akibat tidakadanya infrastruktur
kelistrikan dan perijinan di lokasi tersebut.
Kondisi tersebut juga menunjukkan Lemahnya posisi pemerintah (BUMN,
Pemerintah Daerah) ketika berhadapan dengan masyarakat swasta/
perusahaan. Pemerintah semestinya tidak boleh bersikap demikian, kepentingan
yang lebih besar harus didahulukan.berbagai regulasi dan kewenangan yang
dimiliki pemerintah tentu bisa menjadi landasan kebijakan yang semestinya
ditempuh.

11. Berdasarkan fenomena yang terjadi, bagaimana solusi yang harus dilakukan oleh

pihak yang terlibat dalam terhambatnya pembangunan tiang SUTET (Saluran

Udara Tegangan Ekstra Tinggi) di Kabupaten Tulang Bawang ?

Pada intinya, negara dan kepentinga masyarakat yang lebih luas tidak boleh
kalah dengan kepentingan perseorangan maupun swasta. Bahwa hak
perusahaan (SGC) selaku pemegang HGU harus dihormati, saya setuju. Tapi
hal ini tentu juga tidak berarti harus mengorbankan kepentingan yang lebih
besar. Menurut saya, solusinya mestinya masih bisa dilakukan oleh PLN
distribusi Lampung, Pemerintah Propinsi Lampung dan tentu saja SGC. Proses
negosiasi dan mediasi harus terus dilakukan secara efektif dan produktif.
Masyarakat semestinya juga diberikan pemahaman yang lebih baik tentang
kepentingan umum yang lebih besar, sehingga hal-hal tertentu yang terkait
dengan tuntutan ganti rugi lahan menjadi rasional dan sesuai. Disamping itu,
Peran Monopolis yang dijalankan oleh PLN tidak bisa lagi seperti model



monopolis gaya orde baru yang represif. Keterlibatan masyarakat dan
komunikasi publik yang baik harus mulai dikedepankan, selain kualitas
pelayanan pelanggan yang memenuhi standar pelayanan sebagaimana tertuang
dalam TMP (tingkat Mutu Pelayanan).
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PANDUAN WAWANCARA

NEGARA VERSUS KORPORASI : STUDI RELASI SUGAR GROUP

COMPANIES SEBAGAI FAKTOR PENGHAMBAT PEMBANGUNAN TIANG

SUTET OLEH PLN DI KABUPATEN TULANG BAWANG 2010 – 2014

I. Identitas Informan

1. Nama : Aryanto.

2. Jenis Kelamin : Laki-laki

3. Pendidikan : Sarjana

4. Jabatan : Direktur Eksekutif Pusat Studi Strategi dan Kebijakan

(PUSSbik)

II. Daftar Pertanyaan

1. Apa yang Bapak ketahui tentang terhambatnya pembangunan tiang SUTET

(Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi) di Kabupaten Tulang Bawang ?

Pembangunan jalur transmisi lintas timur merupakan wewenang PT. PLN
(Persero) Distribusi Lampung melalui PT. PLN (Persero) Unit Induk
Pembangunan Lampung. Pembangunan jalur transmisi yang melintasi Seputih
Banyak-Menggala-Gumawang-Kayu Agung-Mariana telah berlangsung sejak
tahun 2010. Puluhan tiang SUTET (Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi)



sudah dibangun di area Gardu Induk (GI) Seputih Banyak dan di area
Menggala. Pihak PT. PLN (Persero) tidak memiliki izin untuk melakukan
penarikan kawat transmisi dari Gardu Induk (GI) Seputih Banyak menuju
Gardu Induk (GI)  Menggala. Penarikan kawat transmisi terhenti di perempatan
simpang Randu

2. Siapa saja pihak yang terlibat dalam terhambatnya pembangunan tiang SUTET

(Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi) di Kabupaten Tulang Bawang ?

Pembangunan jalur transmisi yang melintasi Seputih Banyak-Menggala-
Gumawang-Kayu Agung-Mariana telah melibatkan banyak pihak. Pihak yang
terlibat adalah PT. PLN (Persero) Distribusi Lampung, PT. Sugar Group
Companies (SGC), Pemerintah Daerah dan Pusat Studi Startegi dan Kebijakan
(PUSSbik).

3. Bagaimana koordinasi antara pihak PT. PLN (Persero) Distribusi Lampung

dengan PT. PLN (Persero) Rayon Menggala untuk pembangunan tiang SUTET

(Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi) di Kabupaten Tulang Bawang ?

PT. PLN (Persero) Distribusi Lampung telah menjalin koordinasi yang baik
dengan berbagai pihak. Karena, Pembangunan jalur transmisi yang melintasi
Seputih Banyak-Menggala-Gumawang-Kayu Agung-Mariana membutuhkan
koordinasi yang baik dengan berbagai pihak. PT. PLN (Perero) Distribusi
Lampung  juga telah menjalin koordinasi yang baik dengan PT. PLN (Persero)
Rayon Menggala. Salah satu buktinya adalah PT. PLN (Persero) Distribusi
Lampung berkoordinasi dengan PT. PLN (Persero) Rayon Manggala untuk
menyelenggarakan acara dialog warga dengan PLN Area Kotabumi. Acar
dialog tersebut berlangsung pada tanggal 13 Maret 2014 yang berlangsung di
SDIT Unit II Tulang Bawang.

4. Berapakah jumlah pasokan listrik yang tersedia di Lampung ?

Kapasitas pasokan daya listrik yang tersedia di Lampung lebih besar dari
kebutuhan pasokan daya listrik pada saat mencapai beban puncak. Kapasitas
pasokan daya listrik yang tersedia di Lampung adalah sebesar 774 MW.
Kebutuhan pasokan daya listrik pada saat beban puncak adalah sebesar 710
MW. Kita dapat melihat bahwa jumlah cadangan daya (defisit) pasokan listrik
yang ada di Lampung adalah sebesar 64 MW.

5. Masalah apakah yang sering muncul dalam dalam rencana pembangunan tiang

SUTET (Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi) 2010-2014 ?



Pihak PT. Sugar Group Companies (SGC) tidak memberikan izin pembangunan
kepada Pihak PT. PLN (Persero) Distribusi Lampung merupakan hambatan
dalam pembangunan tiang SUTET (Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi).
PT. Sugar Group Companies (SGC) tidak rela kalau lahan perkebunannnya
dilewati oleh tiang SUTET (Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi). PT. Sugar
Group Companies (SGC) memiliki beberapa alasan untuk menolak
pembangunan tiang SUTET (Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi). Pertama,
Pembangunan Tiang SUTET (Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi) dapat
mengganggu produktivitas lahan tebu milik PT. Sugar Group Companies (SGC).
Kedua, Pembangunan Tiang SUTET (Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi)
dapat menghalangi proses penyiraman dan pemupukan yang dillakukan oleh
pesawat yang melintasi lahan perkebunan tebu.

6. Berapakah anggaran yang dikeluarkan oleh PT. PLN (Persero) dalam

pembangunan tiang SUTET (Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi) di

Kabupaten Tulang Bawang ?

Saya kurang tahu tentang jumlah anggaran yang dikeluarkan oleh PT. PLN
(Persero) dalam pembangunan tiang SUTET (Saluran Udara Tegangan Ekstra
Tinggi) di Kabupaten Tulang Bawang tersebut. PT. PLN (Persero) pasti sudah
memiliki jumlah anggaran yang cukup memadai untuk melakukan
Pembangunan jalur transmisi yang melintasi Seputih Banyak-Menggala-
Gumawang-Kayu Agung-Mariana telah berlangsung sejak tahun 2010.

7. Apakah pihak PT. PLN (Persero) memiliki kendala modal pembangunan tiang

SUTET (Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi) di Kabupaten Tulang Bawang?

Saya kurang tahu tentang kendala modal pembangunan tiang SUTET (Saluran
Udara Tegangan Ekstra Tinggi) yang melintasi perkebunan tebu miliki PT.
Sugar Group Companies (SGC) di Kabupaten Tulang Bawang.

8. Siapa saja pihak yang memiliki kekuatan modal yang besar dalam pembangunan

tiang SUTET (Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi) di Kabupatan Tulang

Bawang ?

Pihak PT. Sugar Group Companies (SGC) menolak pembebasan lahan dengan
alasan kepemilikan Hak Guna Usaha (HGU). Pihak PT. Sugar Group
Companies (SGC) menganggap bahwa mereka memiliki hak dan kewenangan
penuh terhadap area lahan perkebunan tebu yang mereka kelola. Pihak PT.
Sugar Group Companies (SGC) tidak akan menjual atau melepaskan hak
mereka kepada pihak manapun. Pernyataan ini sesuai dengan isi surat yang
dikeluarkan oleh Direktur PT. Gula Putih Mataram (GPM) dengan Nomor
Surat 001/DIR-GPM/IP/II/2012.



9. Bagaimana pendapat Bapak tentang terhambatnya pembangunan tiang SUTET

(Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi) di Kabupaten Tulang Bawang ?

Provinsi Lampung mengalami defisit listrik. Sehingga, ada empat Kabupaten
yang terletak di Provinsi Lampung harus mengalami pemadaman bergilir.
Kabupaten yang tidak dapat menikmati daya pasokan listrik. Pertama,
Kabupaten Lampung Tengah (Kecamatan Seputih Banyak, Kecamatan Rumbia,
Kecamatan Seputih Surabaya, Kecamatan Seputih Mataram dan Kecamatan
Seputih Raman). Kedua, Kabupaten Tulang Bawang. Ketiga, Kabupaten Tulang
Bawang Barat. Keempat, Kabupaten Mesuji.

10. Berdasarkan fenomena yang terjadi, bagaimana solusi yang harus dilakukan oleh

pihak yang terlibat dalam terhambatnya pembangunan tiang SUTET (Saluran

Udara Tegangan Ekstra Tinggi) di Kabupaten Tulang Bawang ?

PT. PLN (Persero) Distribusi Lampung, PT. Sugar Group Companies (SGC)
dan Pemerintah Daerah harus mencapai sebuah kesepakatan. Kesepakatan
yang berkaitan dengan Pembangunan jalur transmisi yang melintasi Seputih
Banyak-Menggala-Gumawang-Kayu Agung-Mariana. Agar kebutuhan pasokan
listrik di Provinsi Lampung dapat tercukupi dengan baik.
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PANDUAN WAWANCARA

NEGARA VERSUS KORPORASI : STUDI RELASI SUGAR GROUP

COMPANIES SEBAGAI FAKTOR PENGHAMBAT PEMBANGUNAN TIANG

SUTET OLEH PLN DI KABUPATEN TULANG BAWANG 2010 – 2014

I. Identitas Informan

1. Nama : Rusdi

2. Jenis Kelamin : Laki-laki

3. Pendidikan : Sarjana

4. Jabatan : PT. PLN (Perseo) Distribusi Lampung

II. Daftar Pertanyaan

1. Apa yang Bapak ketahui tentang terhambatnya pembangunan tiang SUTET

(Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi) di Kabupaten Tulang Bawang ?

Pembangunan jaringan interkoneksi transmisi lintas timur yang melintasi
Seputih Banyak-Menggala-Gumawang-Kayu Agung-Mariana telah berlangsung
sejak tahun 2010. Puluhan tiang SUTET (Saluran Udara Tegangan Ekstra
Tinggi) sudah dibangun di area Gardu Induk (GI) Seputih Banyak dan di area
Menggala. Pihak PT. PLN (Persero) tidak memiliki izin untuk melakukan



penarikan kawat transmisi dari Gardu Induk (GI) Seputih Banyak menuju
Gardu Induk (GI)  Menggala. Penarikan kawat transmisi terhenti di perempatan
simpang Randu

2. Siapa saja pihak yang terlibat dalam terhambatnya pembangunan tiang SUTET

(Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi) di Kabupaten Tulang Bawang ?

Semua pihak terlibat dalam Pembangunan jaringan interkoneksi transmisi lintas
timur yang melintasi Seputih Banyak-Menggala-Gumawang-Kayu Agung-
Marian. Karena, setiap orang memiliki kepentingan masing-masing.
Pemerintah, perusahaan, PT. PLN (Persero) dan seluruh masyarakat Lampung.

3. Bagaimana koordinasi antara pihak PT. PLN (Persero) Distribusi Lampung

dengan PT. PLN (Persero) Rayon Menggala untuk pembangunan tiang SUTET

(Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi) di Kabupaten Tulang Bawang ?

Seluruh pihak PT. PLN (Persero) Distribusi Lampung telah berkoordinasi
dengan maksimal. PT. PLN (Persero) Distribusi Lampung juga telah
berkoordinasi dengan PT. PLN (Persero) Unit Induk Pembangunan Lampung.
Pembangunan tiang SUTET (Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi) ditangani
langsung oleh PT. PLN (Persero) Unit Induk Pembangunan.

4. Berapakah jumlah pasokan listrik yang tersedia di Lampung ?

PT. PLN (Persero) telah melakukan upaya untuk mencukupi kebutuhan daya
pasokan listrik di Provinsi Lampung. PT. PLN (Persero) Distribusi Lampung
menerima pasokan daya listrik dari Sistem Interkoneksi Sumatera Selatan.
Pasokan daya listrik yang diterima oleh PT. PLN (Persero) Distribusi Lampung
adalah sebesar 250 MW. Kapasitas pasokan daya listrik yang tersedia di
Lampung lebih besar dari kebutuhan pasokan daya listrik pada saat mencapai
beban puncak. Kapasitas pasokan daya listrik yang tersedia di Lampung adalah
sebesar 774 MW. Kebutuhan pasokan daya listrik pada saat beban puncak
adalah sebesar 710 MW. Kita dapat melihat bahwa jumlah cadangan daya
(defisit) pasokan listrik yang ada di Lampung adalah sebesar 64 MW.

5. Masalah apakah yang sering muncul dalam dalam rencana pembangunan tiang

SUTET (Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi) 2010-2014 ?

PT. PLN (Persero) Distribusi Lampung melalui PT. PLN (Persero) Unit Induk
Pembangunan Lampung belum memperoleh masalah perijinan yang menjadi
faktor utama terhadap penyediaan infrastruktur tenaga listrik di Lampung. PT.
PLN (Persero) Distribusi Lampung belum memperoleh izin untuk melakukan
penarikan kawat transmisi dari Gardu Induk (GI) Seputih Banyak menuju
Gardu Induk (GI)  Menggala. Penarikan kawat transmisi terhenti di perempatan



simpang Randu. Penarikan kawat transmisi melintasi perkebunan tebu milik PT.
Sugar Group Companies (SGC).

6. Berapakah anggaran yang dikeluarkan oleh PT. PLN (Persero) dalam

pembangunan tiang SUTET (Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi) di

Kabupaten Tulang Bawang ?

Pembangunan Tiang SUTET (Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi) di
Kabupaten Tulang Bawang memerlukan anggaran yang cukup besar. PT. PLN
(Persero) memilki anggaran yang memadai untuk pembangunan infrastruktur
kabel maupun tiang SUTET (Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi).
Pembangunan Tiang SUTET (Saluran Udara Tegangan Esktra Tinggi) telah
menjadi rencana bisnis mereka sebagaimana di RUPTL (Rencana Usaha
Penyediaan Tenaga Listrik) milik PT. PLN (Persero). Pihak PT. PLN (Persero)
belum memilki anggaran yang cukup memadai terhadap dana perijinan ganti
rugi terhadap lahan dan tanaman tumbuh masyarakat.

7. Apakah pihak PT. PLN (Persero) memiliki kendala modal pembangunan tiang

SUTET (Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi) di Kabupaten Tulang Bawang?

Tidak ada. Pihak  PT. PLN (Persero) tidak memiliki kendala modal
pembangunan tiang SUTET (Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi) di
Kabupaten Tulang Bawang

8. Bagaimana pendapat Bapak tentang terhambatnya pembangunan tiang SUTET

(Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi) di Kabupaten Tulang Bawang ?

Menurut Saya, Pembangunan jaringan interkoneksi transmisi Timur melintasi
Seputih Banyak-Menggala-Gumawang-Kayu Agung-Mariana mengalami
hambatan. Pembangunan jaringan interkoneksi transmisi dilakukan melalui
pembangunan tiang SUTET (Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi).
Pembangunan jaringan interkoneksi transmisi Lintas Timur melintasi lahan
perkebunan milik PT. Sugar Group Companies (SGC). Pihak PT. Sugar Group
Companies (SGC) tidak memberikan izin pembangunan kepada Pihak PT. PLN
(Persero) Distribusi Lampung.



9. Berdasarkan fenomena yang terjadi, bagaimana solusi yang harus dilakukan oleh

pihak yang terlibat dalam terhambatnya pembangunan tiang SUTET (Saluran

Udara Tegangan Ekstra Tinggi) di Kabupaten Tulang Bawang ?

Pembangunan Tiang SUTET (Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi) yang
melintasi perkebunan PT. Sugar Group Companies (SGC) sangat dibutuhkan di
Kabupaten Tulang Bawang. Pembangunan tiang SUTET (Saluran Udara
Tegangan Ekstra Tinggi) dilakukan melalui penarikan jalur transmisi 150 kV
dari Gardu Induk (GI) Seputih Banyak menuju Gardu Induk (GI) Menggala.
Puluhan tiang SUTET (Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi) sudah
dibangun di area Gardu Induk (GI) Seputih Banyak dan di area Menggala.
Pembangunan Tiang SUTET (Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi) sudah
dilakukan mulai tahun 2010 hingga tahun 2011.



Keterangan : Wawancara di Kantor PT. PLN (Persero) Distribusi Lampung



Keterangan: Wawancara Aryanto Yusuf  Selaku Direktur Eksekutif PUSSbik
(Pusat Studi Strategi dan Kebijakan Publik.



Keterangan: Wawancara  Fery Triatmojo Selaku Akademisi Universitas Lampung



Keterangan: Tiang SUTET (Saluran Udara Tegangan Ekstra Tinggi)



Keterangan: Tiang Listrik di PT. Sugar Group Companies (SGC)



Keterangan: Lahan Perkebunan milik TNI AU (Tentra Nasional Indonesia)



Keterangan : Gerbang Masuk PT. Sugar Group Companies (SGC)
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